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ABSTRACT

FORMULATION OF LIQUID SOAP ETHANOL EXTRACT OF KINGKIT
ORANGE LEAF (Tiphasia trifolia) AS ANTIMICROBIAL

By

ARINI RAHMA

Kingkit lime leaves can be used as a substitute for triclocarban, which is an
antimicrobial ingredient in soaps. Kingkit orange leaves have the potential to be
an antimicrobial that can improve the quality of liquid bath soap. This study aims
to determine the formulation of ethanol extract of kingkit orange leaf in the
manufacture of antimicrobial liquid soap with the best sensory properties,
antimicrobial properties and physical properties that meet the requirements of SNI
06-4085-1996. The concentration treatment of ethanol extract of kingkit orange
leaves consisted of 9 levels, namely 0 mL, 2 mL, 4 mL, 6 mL, 8 mL, 10 mL, 12
mL, 16 mL. The study used the one-factor RAKL method with 3 repetitions. The
observations carried out include pH values, specific weights, foam stability, ALT,
sensory tests consisting of scoring tests and hedonic tests. Furthermore, the data
was analyzed using Anova and the BNT follow-up test at the level of 5%. Testing
of antimicrobial activity against Staphylococcus aureus bacteria was carried out
on a sample of ethanol extract of kingkit orange leaves with the best treatment.
The best treatment obtained was liquid soap of ethanol extract of kingkit orange
leaves with a concentration of 6 mL, which had characteristics such as an aroma
score of 3.3168 (typical of kingkit), a color score of 3.5333 (green), a viscosity
score of 3.3668 (thick), a foam score of 3.3167 (lots of foam), an overall
acceptance score of 3.2668 (like). The physical tests obtained were pH value
7.3833, type weight 1.0546 and ALT 3.3 x10* cfu/ml or 0.1912 colonies/g in
accordance with SNI 06-4085-1996. The foam stability percentage is 86.78 mL
(stable). The antibacterial resistance formed is 14.14 mm in the strong category.

Keywords: Antimicrobial, Liquid soap, Ethanol extract of kingkit orange leaf,
Staphylococcus aureus
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Daun jeruk Kingkit dapat digunakan sebagai bahan pengganti triclocarban yang
merupakan bahan antimikroba pada sabun. Daun jeruk kingkit berpotensi sebagai
antimikroba yang dapat meningkatkan kualitas sabun mandi cair. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui formulasi ekstrak etanol daun jeruk kingkit dalam
pembuatan sabun cair antimikroba dengan sifat sensori, sifat antimikroba dan sifat
fisik terbaik yang memenuhi persyaratan SNI 06-4085-1996. Perlakuan
konsentrasi ekstrak etanol daun jeruk kingkit terdiri dari 9 taraf yaitu 0 mL, 2 mL,
4 mL, 6 mL, 8 mL, 10 mL, 12 mL, 16 mL. Penelitian menggunakan metode
RAKL satu faktor dengan 3 kali ulangan. Pengamatan yang dilakukan meliputi
nilai pH, bobot jenis, stabilitas busa, ALT, uji sensori yang terdiri dari uji skoring
dan uji hedonik. Selanjutnya data dianalisis menggunakan Anova dan uji lanjut
BNT pada taraf 5%. Pengujian aktivitas antimikroba terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dilakukan pada sample ekstrak etanol daun jeruk kingkit
dengan perlakuan terbaik. Perlakuan terbaik yang diperoleh yaitu sabun cair
ekstrak etanol daun jeruk kingkit konsentrasi 6 mL, memiliki karakteristik yaitu
skor aroma 3,3168 (khas kingkit), skor warna 3,5333 (hijau), skor kekentalan
3,3668 (kental), skor busa 3,3167 (banyak busa), skor penerimaan keseluruhan
3,2668 (suka). Uji fisik yang di dapatkan yaitu nilai pH 7,3833, bobot jenis 1,0546
dan ALT 3,3 x10* cfu/ml atau 0,1912 koloni/g yang sesuai dengan SNI 06-4085-
1996. Persentase stabilitas busa yaitu 86,78 mL (stabil). Daya hambat antibakteri
yang terbentuk adalah sebesar 14,14 mm kategori kuat.

Kata Kunci: Antimikroba, Sabun cair, Ekstrak etanol daun jeruk kingkit,
Staphylococcus aureus
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Sabun merupakan salah satu sediaan kosmetik untuk perawatan dan pembersihan
kulit yang digunakan atau dibutuhkan dalam sehari-hari. Sabun termasuk kedalam
senyawa kimia dari garam natrium atau kalium pada asam lemak yang berasal dari
minyak nabati atau lemak hewani. Sabun dapat terbuat dari dua jenis yaitu sabun
padat atau cair, yang dapat membersihkan kulit dari kotoran, minyak dan bakteri
(Rosmaniar, 2021). Sabun cair mempunyai beberapa keunggulan dari pada sabun
padat, yaitu lebih praktis atau mudah digunakan, dan higienis karena umumnya
disimpan dalam kemasan yang tertutup rapat (Rizka dkk., 2018). Menurut Standar
Nasional Indonesia (SNI) tahun 1996 sabun mandi cair adalah sediaan pembersih
kulit memiliki bentuk cair yang dibuat dari bahan dasar sabun atau deterjen
dengan penambahan bahan lain yang telah diizinkan dan digunakan untuk mandi

tanpa menyebabkan iritasi pada kulit.

Selain membersihkan kotoran pada kulit, sabun juga diharapkan dapat digunakan
untuk menjaga kesehatan kulit dari mikroba atau bakteri yang dapat menginfeksi
kulit, seperti bakteri Staphylococcus aureus (Tong et al., 2015). Staphylococcus
aureus merupakan salah satu jenis bakteri gram positif yang paling sering
ditemukan pada kulit manusia. Penyakit atau infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus umumnya dapat diobati dengan memberikan secara
langsung pada bagian yang terkena infeksi. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri
tersebut adalah bagian kulit seperti luka. Namun, pencegahan infeksi pada kulit
dapat diatasi dengan penggunaan sabun yang mengandung senyawa yang bersifat
sebagai antimikroba.



Sabun antimikroba pada umumnya menggunakan bahan kimia antimikroba seperti
Triclocarban. Triclocarban merupakan zat antibakteri yang paling banyak
digunakan dalam bahan tambahan sabun cair, namun menurut Badan Obat dan
Makanan Amerika Serikat (FDA) jika digunakan dalam jangka panjang dapat
menyebabkan resistensi bakteri terhadap antibiotik (Rinaldi dkk., 2021). Sehingga
perlu alternatif lain dalam penambahan bahan antimikroba yang aman pada
pembuatan sabun, seperti menggunakan bahan-bahan alami. Penggunaan bahan
alami bisa menggantikan bahan-bahan sintetis, seperti pewarna, parfum, pemutih
dan antibakteri (Leny dkk., 2023). Bahan alami di Indonesia yang dapat
berpotensi sebagai sumber antibakteri salah satunya adalah daun jeruk kingkit.

Jeruk kingkit (Triphasia trifolia) termasuk salah satu bahan alami yaitu jenis
tanaman semak belukar, dengan ukuran pohon yang kecil, bentuk batang tegak
silinder, terdapat duri dipermukaan batangnya, memiliki buah yang berbentuk
bulat dengan kulit berwarna merah dan tipis, dan permukaan buah yang halus
(Zufahmi dan Nurlala, 2018). Daun jeruk kingkit berupa daun majemuk dan
memiliki banyak manfaat yang terkandung dalam daun jeruk kingkit. Menurut
Hardisto dan Tjandra (2019), daun jeruk kingkit digunakan untuk mengatasi kolik,
diare, dan gangguan pada kulit, karena daun jeruk kingkit memiliki aktivitas
antimikroba yang lebih baik daripada buahnya. Ekstrak daun jeruk kingkit dapat
digunakan sebagai antibakteri karena mengandung senyawa metabolit sekunder
yaitu alkaloid, flavonoid, tannin, dan triterpenoid (Theanphong and Mingvanish.
2018). Selain itu, minyak atsiri dari daun jeruk kingkit dapat menghambat
aktivitas Escherichia coli (Hardisto dan Tjandra, 2019). Dengan demikian, ekstrak
etanol daun jeruk kingkit memiliki potensi sebagai antibakteri dan dapat
digunakan dalam meningkatkan kualitas sabun mandi cair antibakteri.

Ekstrak etanol daun jeruk kingkit selain memiliki kandungan antibakteri, juga
memiliki kandungan minyak atsiri sehingga menghasilkan aroma yang dapat
menggantikan pewangi sintetis dalam pembuatan sabun cair. Selain itu kandungan
klorofil pada ekstrak etanol daun jeruk kingkit yang menghasilkan warna hijau
juga dapat mengganti pewarna sintetis yang biasa ditambahkan dalam pembuatan

sabun. Pewarna digunakan untuk membuat produk agar lebih menarik sedangkan



pewangi merupakan suatu zat bahan bila dicampurkan pada produk sabun seperti
sabun wajah dan sabun badan bertujuan untuk menutupi bau yang tidak enak
(Rosmaniar, 2021). Dengan demikian, penggunaan ekstrak etanol daun jeruk
kingkit sebagai bahan alami dalam pembuatan sabun cair dapat menggantikan
bahan kimia seperti pewarna, pewangi dan antibakteri yang biasa digunakan
dalam formulasi sabun cair. Namun, masih sedikit penelitian yang membahas
terkait formulasi yang tepat untuk membuat sabun cair dari ekstrak etanol daun
jeruk kingkit. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai penggunaan
ekstrak etanol daun jeruk kingkit untuk formulasi sediaan sabun cair yang sesuai
dengan SNI 06-4085-1996.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi ekstrak etanol daun jeruk
kingkit (Tiphasia trifolia) dalam pembuatan sabun cair antimikroba dengan sifat
sensori, sifat antimikroba dan sifat fisik terbaik yang memenuhi persyaratan SNI
06-4085-1996.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kandungan antibakteri alami seperti flavonoid, tannin, terpenoid, dan alkaloid
yang terdapat dalam daun jeruk kingkit berpotensi untuk menggantikan bahan
kimia antibakteri seperti Triclocarban yang banyak digunakan pada formulasi
sabun cair dipasaran. Daun jeruk kingkit memiliki potensi sebagai bahan
antibakteri karena telah dilakukan uji fitokimia yang menunjukan ekstrak etanol
daun jeruk kingkit terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder, diantaranya
yaitu alkaloid, flavonoid, tanin dan triterpenoid (Theanphong and Mingvanish.
2018). Menurut Maharani (2021), tanaman yang memiliki kandungan flavonoid
sebagai antibakteri mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan
mendenaturasi protein pada membran sel, kemudian untuk senyawa alkaloid serta

tannin dapat membunuh bakteri dengan cara menghambat sintesis dinding sel.



Tanaman jeruk kingkit pada daunnya telah diketahui terbukti sebagai antimikroba,
terutama terhadap bakteri. Pengujian sebelumnya dilakukan pada berbagai jenis
bakteri seperti bakteri Bacillus subtilis, Chromobacterium violaceum,
Enterobacter aerogenesis, Klebsiiella pneumoniae, Pseudomonas aeruginosa,
Salmonella choleraeasuis, dan Staphylococcus aureus (Santos, 2008).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Theanphong and Mingvanish
(2018), hasil ekstrak etanol batang dan daun jeruk kingkit (Triphasia trifolia) pada
konsentrasi sebanyak 500 mg/ml ekstrak memiliki aktivitas antibakteri yang
tinggi terhadap bakteri M. luteus dengan diameter zona hambat yang terbentuk
sebesar 25+1,36 mm. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hardisto dan
Tjandra (2019), menyatakan bahwa minyak atsiri daun jeruk kingkit pada
kuantitas 10 pl dan 15 pl mempunyai kemampuan daya hambat yang kuat

terhadap bakteri Eschericia coli.

Pembuatan sabun cair sudah banyak dilakukan dan diteliti, namun belum ada
penelitian mengenai pembuatan sabun cair dari ekstrak etanol daun jeruk kingkit.
Sehingga masih belum diketahui konsentrasi yang tepat terkait penambahan
ekstrak etanol daun jeruk kingkit dalam formulasi sabun cair. Pembuatan sabun
cair mengacu pada persyaratan uji terhadap karakteristik mutu sabun cair yang
sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 1996 dalam formulasi
sediaan sabun. Standar mutu sabun mandi cair SNI 06-4085-1996 yaitu cemaran
mikroba maksimal 1x10° koloni/g, pH 6-8, bobot jenis 1,01-1,10, stabilitas busa
60-90 mL, bentuk cairan homogen, bau khas dan warna khas. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, formulasi sabun cair yang sesuai untuk dijadikan bahan
tambah dalam pembuatan sabun cair yaitu mengacu pada penelitian yang
dilakukan Rosmaniar (2021) yang menyatakan bahwa pengujian formulasi sabun
cair dengan penambahan 2 % dan 4 % ekstrak daun jeruk purut, 2 % dan 4 % kopi

robusta, telah memenuhi SNI 06-4085-1996 standar mutu sabun mandi cair.

Penelitian terkait aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jeruk kingkit yang
memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus masih belum
ada. Sehingga mengacu pada penelitian sebelumnya mengenai ekstrak etanol daun

jeruk kuok dan daun jeruk purut, karena famili yang sama dengan jeruk kingkit



yaitu rutaceae, dan memiliki kandungan senyawa yang sama dalam menghambat
bakteri. Menurut Awila dkk. (2023) ekstrak etanol daun jeruk kuok pada
konsentrasi FO (0 %), F1 (20 %), F2 (40 %), F3 (60 %) memiliki zona hambat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 23,33 mm, 25,66 mm, 28,33 mm, 32 mm.
Sedangkan menurut Maimunah dkk. (2020), ekstrak daun jeruk purut memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 5% (6,7
mm), 10 % (7,2 mm), 15% (7,3 mm), dan 20 % (8,3 mm) rata-rata diameter zona
hambat dikategorikan sedang, semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun jeruk

purut, semakin luas zona hambatnya.

Berdasarakan penelitian sebelumnya, belum dilakukan pengamatan terkait
formulasi sabun cair ekstrak etanol daun jeruk kingkit yang disukai oleh panelis.
Sehingga pada penelitian ini dibuat formulasi sabun cair ekstrak etanol daun jeruk
kingkit yaitu O mL, 2 mL, 4 mL, 6 mL, 8 mL, 10 mL, 12 mL, 14 mL dan 16 mL.
Penentuan pada konsentrasi tertinggi 16 mL didasarkan dari hasil pra penelitian
oleh penulis dalam pembuatan ekstrak etanol daun jeruk kingkit. Ekstrak yang
dihasilkan berwarna hijau gelap, sehingga semakin meningkatnya konsentrasi
dapat menghasilkan sabun dengan warna hijau yang terlalu gelap. Oleh karena itu,
diharapkan dari hasil penelitian ini akan diketahui konsentrasi ekstrak daun jeruk
kingkit sehingga menghasilkan sabun cair dengan formulasi dan sifat fisik yang

disukai konsumen serta sesuai dengan SNI sabun cair yaitu SNI 06-4085-1996.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat formulasi ekstrak etanol daun jeruk
kingkit (Tiphasia trifolia) dalam pembuatan sabun cair antimikroba untuk
menghasilkan sifat sensori, sifat antimikroba dan sifat fisik terbaik yang
memenuhi persyaratan SNI 06-4085-1996.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jeruk Kingkit

Jeruk kingkit yang memiliki nama latin Triphasia trifolia, termasuk tanaman
dengan genus Triphasia, famili Rutaceae, suku Citriae dan subtire Triphasinae.
Istilah Triphasia berasal dari bahasa Yunani yaitu "Tripha" berarti tiga, yang
mengacu pada susunan daunnya (Santos et al., 2008). Jeruk kingkit merupakan
tanaman semak asal Asia yang sering tumbuh di daerah iklim tropis, di Indonesia
tanaman ini banyak tumbuh di Bali. Jenis tanaman ini memiliki nama yang cukup
beragam di beberapa daerah lainnya, pada kawasan lintas dunia seperti di Inggris
tanaman jeruk ini dikenal dengan sebutan Limeberry, dan di Thailand dikenal
dengan sebutan limonsito, sedangkan di Indonesia dikenal dengan sebutan jeruk
kingkit (Hardisto & Tjandra, 2019). Jeruk kingkit memiliki bentuk seperti perdu,
memiliki daun majemuk, dan buahnya berwarna merah ketika sudah matang

(Zufahmi dan Nurlala, 2018). Tanaman jeruk kingkit dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tanaman jeruk kingkit
Sumber : Dokumen Pribadi



Jeruk kingkit memiliki aroma tertentu yang khas, ketika buahnya dimaserasi akan
mengeluarkan aroma yang khas dan sedikit berbau lemon, sedangkan daunnya
mengeluarkan aroma jeruk (Santos et al., 2008). Hasil dari penelitian sebelumnya,
pada bagian daun, batang dan buah jeruk kingkit yang telah dipisahkan minyak
atsirinya mengandung senyawa sabinene (daun 31,1%, batang 21,1%, buah
23,9%) dan b -pinene (daun 40,8 mL, batang, 36.2 mL, buah 32,4 mL) (Zoghbi
and Andrade, 2009). Komponen lain yang terdapat pada daun jeruk kingkit
dengan jumlah yang cukup signifikan yaitu sesquisabinehidrat (6,3%), g-
terpinene (5,7%), limonene (4,5%), terpinen-4-ol (4,1%) dan a-pinene (2,5%).
Pada minyak atsiri bagian buah monoterpen mengandung sabinene (37,2 mL), b-
pinene (23,9%) dan g -terpinene (16,3%), diikuti oleh limonene (5,3%), a-pinene
(3%), terpinen-4-ol (3,3%) (Lim, 2012).

Minyak atsiri buah jeruk kingkit mampu menghambat beberapa bakteri seperti,
Bacillus subtilis dan Chromobacterium violaceum, sedangkan minyak atsiri dari
batangnya mampu menghambat beberapa bakteri yaitu Bacillus subtilis,
Chromobacterium violaceum, Enterobacter aerogenesis, Klebsiiella pneumoniae,
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella choleraeasuis, dan Staphylococcus aureus
(Santos et al., 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hardisto dan Tjandra
(2019), minyak atsiri daun jeruk kingkit (Triphasia trifoliata DC) mempunyai
aktivitas daya hambat yang kuat terhadap Escherichia coli (ATCC 25922) pada
kuantitas 10 pl dan 15 pl. Selain itu, menurut Widayanti dan Laksimita (2020),
Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan ekstrak etanol buah jeruk kingkit
memiliki aktivitas yang kuat dengan nilai 1C50 sebesar 90,94 ppm. Selain sebagai
antibakteri dan antioksidan alami jeruk kingkit memiliki manfaat yang lain yaitu,
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, di Philipina dimanfaatkan sebagai
tambahan dalam pembuatan sabun aromatik, di Indonesia daun jeruk kingkit
digunakan sebagai obat penyakit kulit, diare, dan kolik (Lim, 2012). Kandungan
minyak atsiri yang terkandung dalam jeruk kingkit dapat digunakan sebagai

pengusir serangga yang signifikan (Colorado et al., 2012).



2.2 Sabun

Sabun merupakan suatu produk yang berfungsi untuk membersihkan kotoran yang
menempel pada kulit, seperti kotoran yang larut dalam air dan larut dalam lemak.
Awalnya sabun dibuat dalam bentuk padat atau batangan, namun pada tahun 1987
sabun cair mulai dikenal walaupun hanya digunakan sebagai sabun cuci tangan,
sehingga mulai perkembangan bagi produksi sabun yang menjadi lebih lembut
dan dapat digunakan untuk mandi (Stefanie dkk., 2017). Sabun cair adalah
sediaan berbentuk cair yang ditujukan untuk membersihkan kulit, dibuat dari
bahan dasar sabun yang ditambahkan surfaktan, pengawet, penstabil busa,
pewangi dan pewarna yang diperbolehkan, dan dapat digunakan untuk mandi
tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Keunggulan sabun cair dibanding dengan
sabun padat yaitu mudah dibawa berpergian dan lebih higenis dan praktis karena
biasanya disimpan dalam wadah yang tertutup rapat dan memiliki bentuk yang

menarik dibandingkan sabun dalam bentuk padatan (Evander dkk., 2021).

Sabun memiliki banyak manfaat lain seperti mencerahkan, melembutkan serta
dapat menjaga kesehatan kulit. Sabun adalah surfaktan atau campuran surfaktan
yang digunakan dengan air untuk mencuci dan membersihkan lemak (kotoran)
(Lilis dkk., 2017). Sabun memiliki struktur kimiawi dengan panjang rantai karbon
C12 hingga C16, bersifat ampifilik, yaitu pada bagian kepalanya memiliki gugus
hidrofilik (polar), sedangkan pada bagian ekornya memiliki gugus hidrofobik (non
polar), sehingga gugus hidrofobik akan mengikat molekul lemak dan kotoran,
yang kemudian akan ditarik oleh gugus hidrofilik yang dapat larut di dalam air
(Lilis dkk., 2017). Karakteristik sabun cair berbeda-beda untuk setiap
keperluannya seperti untuk mandi, pencuci tangan, pencuci piring ataupun alat-
alat rumah tangga dan sebagainya, tergantung pada komposisi bahan dan proses
pembuatannya (Stefanie dkk., 2017). Berikut syarat mutu sabun mandi cair
ditetapkan dalam SNI 06-4085-1996 yang tertera pada Tabel 1.



Tabel 1. Syarat mutu sabun mandi cair SNI 06-4085-1996.

No. Kriteria Uji Satuan Persyaratan

1. Keadaan: Jenis S Jenis D
-Bentuk Cairan Cairan homogen

homogeny

-Bau Khas Khas
-warna Khas Khas

2. pH.25°C 8-11 6-8

3. Alkali bebas (dihitung % Maks. 0,1 Tidak
sebagai NaOH) dipersyaratkan

4. Bahan aktif % Min. 15 Min. 10

5. Bobot jenis, 25°C 1,01-1,10 1,01-1,10

6. Cemaran mikroba : Koloni/g Maks. 1 x 10>  Maks. 1 x 10°

Angka lempeng total

Sumber: SNI 06-4085-1996.

Bahan kimia Triclocarban (TCC) adalah senyawa antimikroba lipofilik yang
umum ditambahkan ke berbagai macam produk rumah tangga dan perawatan
pribadi karena sifat sanitasinya. Triclocarban dapat dikenal juga dengan nama
3,4,4°- Trichlorocarbanilide memiliki rumus molekul kimia yaitu CisHsCIl:N20O
dan memiliki rumus struktur kimia yang tertera pada Gambar 2. Penambahan
produk antibakteri ke sabun tidak akan meningkatkan efektivitas sabun dan dapat
menjadi kontraproduktif karena dapat menyebabkan resistensi antibiotik. Selain
itu, bahan ini tidak sepenuhnya dapat dihilangkan oleh pengolahan air limbah,
sehingga menjadi kontaminan lingkungan. Beberapa tahun yang lalu, TCC
terbukti menyebabkan efek buruk pada kesehatan manusia dan persistensi
lingkungan yang tidak diinginkan serta bioakumulasi yang menyebabkan larangan
regulasi dan penghentian bertahap. FDA melarang penggunaan triclocarban dalam
sabun cuci tangan dan tubuh yang dijual bebas pada tahun 2016, tetapi senyawa
ini masih disetujui untuk digunakan dalam banyak produk perawatan pribadi
(Lacopetta et al., 2021). Sehingga pada penelitian ini penggunaan bahan kimia
triclocarban sebagai antibakteri diganti dengan bahan alami yang lebih aman

digunakan dalam formulasi sabun.
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Gambar 2. Struktur kimia triclocarban
Sumber: Lacopetta et al. (2021).

2.3 Bahan Pembuatan Sabun

2.3.1 Guar Gum

Gum guar adalah bahan pengental yang murah dan juga merupakan bahan
penstabil. Guar gum adalah polisakarida yang diperoleh dari biji tanaman guar
(Cyamopsis tetragonoloba) (Sari dan Hartati, 2020). Guar gum sering digunakan
dalam berbagai industri, termasuk dalam pembuatan sabun cair, karena sifatnya
yang mampu meningkatkan viskositas, memberikan kelembutan pada kulit, serta
memperbaiki kualitas busa (Pratiwi dan Hasanah, 2017). Guar gum berfungsi
sebagai pengental alami yang menjaga stabilitas dan kekentalan produk dalam
pembuatan sabun cair. Selain itu, guar gum juga membantu memberikan
kelembutan pada kulit setelah penggunaan dan meningkatkan performa

pembersihan sabun (Nuraini dan Fitriyani, 2016).

2.3.2 Xanthan gum

Xanthan gum adalah jenis pengental atau pentabil yang biasa digunakan dalam
formulasi farmasi sediaan tropikal, kosmetik dan makanan. Hal ini dikarenakan
xanthan gum bersifat kompatibel dengan bahan farmasi lainnya, memiliki
viskositas yang baik, dan memiliki stabilitas yang baik, gel xanthan gum memiliki

sifat pseudoplastik (Nugrahaeni dkk., 2021). Xanthan Gum merupakan rangkaian
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polisakarida yang tersusun atas rantai panjang tiga macam gula sederhana
(heteropolimer). Xanthan gum juga bersifat tidak toxic dapat bercampur dengan
banyak bahanbahan farmasetika, serta mempunyai stabilitas dan viskositas yang

baik pada rentang pH dan suhu yang luas (Pudyastuti dkk., 2015).

2.3.3 Asam Sitrat

Asam sitrat merupakan salah satu jenis organik yang telah banyak digunakan dan
terbentuk secara alami didalam buah-buahan seperti jeruk, nanas, buah lainnya.
Asam sitrat pada pembuatan sabun berfungsi sebagai pengatur keasaman (Acidity
Regulator) yang merupakan bahan tambahan pangan untuk mengasamkan,
menetralkan dan/atau mempertahankan derajat keasaman pada suatu bahan
(Wardani, 2016). Asam sitrat diproduksi dalam bentuk kristal dan memiliki
kreteria yang tidak berwarna, berasa asam, tidak berbau dan lebih cepat larut
dalam air panas. Asam sitrat juga memiliki kemampuan menurunkan derajat
keasaman (pH). Selain itu, asam sitrat dapat ditemukan dengan mudah dipasaran

dan memiliki harga yang murah.

2.3.4 Decyl Glucoside

Surfaktan merupakan senyawa aktif dalam menurunkan tegangan permukaan
karena gugus hidrofilik atau polar dan kompatibel dengan air dan hidrofobik atau
non-polar dan lebih tertarik ke minyak/lemak (Ayu dkk., 2022). Surfaktan dibagi
menjadi 4 kelompok yaitu surfaktan anionik, surfaktan kationik, surfaktan non-
ionik dan surfaktan amfoterik, selain itu surfaktan terdiri dari 2 jenis yaitu
surfaktan sintetik dan surfaktan alami. Decyl glucoside termasuk kedalam
surfaktan alami yang bersumber dari bahan baku minyak nabati (Ayuba et al.,
2017). Decyl glucoside merupakan salah satu surfaktan non-ionik berasal dari
turunan minyak kelapa yang digunakan sebagai campuran dalam berbagai produk
perawatan yang aman untuk kulit sensitive (Ayu dkk., 2022). Penggunaan decyl
glucoside maksimal yang dianjurkan pada kulit adalah 30 % berat komposisi, dan
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dengan ketentuan jumlah total surfaktan dalam komposisi tidak melebihi 45%
berat komposisi (Ayu dkk., 2022).

2.3.5 Gliserin

Gliserin adalah cairan kental jernih dengan rasa manis dan memiliki sifat
higroskopis. Gliserin bersifat sebagai bahan pengawet sehingga sering digunakan
sebagai stabilisator dan sebagai suatu pelarut pembantu yang berhubungan dengan
air dan etanol. Gliserin digunakan sebagai humektan (moisturizer), yaitu skin
conditioning agents yang dapat meningkatkan kelembaban kulit. Gliserin
digunakan sebagai humektan karena gliserin merupakan komponen higroskopis
yang dapat mengikat air dan mengurangi jumlah air yang meninggalkan kulit.
Humektan merupakan bahan yang dapat mempertahankan air pada sediaan.
Humektan berfungsi untuk memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam jangka
waktu yang lama, selain itu untuk melindungi komponen-komponen yang terikat
kuat di dalam bahan termasuk air, lemak, dan komponen lainnya. Gliserin dengan
konsentrasi 10 mL dapat meningkatkan kehalusan dan kelembutan kulit (Anita
dkk., 2017).

2.3.6 Cocamidopropyl Betaine

Cocamidopropyl betaine merupakan deterjen amphoteric synthetic dan merupakan
surfaktan ringan yang sering digunakan dalam shampo, kondisioner, sabun mandi,
dan produk perawatan pribadi lainnya karena menyebabkan iritasi kulit yang
relatif ringan. Cocamidopropyl betaine merupakan surfaktan yang bersifat amfoter
(surfaktan yang dapat berubah muatannya tergantung pada pH) (Ayu dkk., 2022).
Cocamidopropyl betaine tidak terlalu efektif sebagai bahan pembersih tetapi bila
digunakan dengan surfaktan lain, cocamidopropyl betaine dapat meningkatkan
pembusaan, pengkondisian dan mengurangi iritasi pada surfaktan lain serta dapat

membantu menyeimbangkan PH. Anjuran penggunaan cocamidopropyl betaine
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pada kulit wajah untuk produk yang dibilas adalah 0,005-11% (Qaramanand dan
Zuhud, 2018)

2.3.7 Phenoxyethanol

Phenoxyethanol adalah senyawa kimia yang digunakan sebagai bahan pengawet
dalam berbagai produk kosmetik dan perawatan pribadi, termasuk sabun cair.
Fungsi utamanya adalah untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme seperti
bakteri dan jamur dalam produk tersebut (Smith, 2022). Sebagai pengawet,
phenoxyethanol membantu memperpanjang masa simpan produk, mencegah
kontaminasi mikroba, dan menjaga keamanan pengguna. Namun penggunaan
phenoxyethanol harus mematuhi batas keamanan yang ditetapkan oleh otoritas

pengawas produk kosmetik dan regulasi kesehatan yaitu 1% penambahan.

2.3.8 Tetrasodium EDTA

Tetrasodium EDTA (Etilen Diamin Tetra Asetat) adalah senyawa kimia yang
sering digunakan dalam industri kosmetik dan pembuatan sabun cair. Fungsi
utama Tetrasodium EDTA melibatkan kemampuannya sebagai agen kompleksing
dan penghilang ion logam, serta dapat membantu meningkatkan kestabilan dan
kinerja produk. Tetrasodium EDTA berfungsi sebagai agen kompleksing dengan
ion-ion logam seperti kalsium dan magnesium. Ini membentuk senyawa kompleks
yang larut dalam air dengan ion-ion logam tersebut, mencegah pembentukan
endapan dan kerak pada produk. Selain mencegah pengendapan, Tetrasodium
EDTA dapat berperan sebagai penghilang ion logam yang dapat mempengaruhi
kinerja bahan-bahan lain dalam formulasi sabun. Tetrasodium EDTA dapat
membantu meningkatkan kestabilan formulasi sabun cair, untuk memastikan
bahwa produk memiliki umur simpan yang baik dan mempertahankan kualitasnya

selama penggunaan (Pertiwi dkk, 2022).
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2.3.9 Aquades

Pada pembuatan sabun, aquades berperan sebagai jenis pelarut yang baik.
Aquades sering digunakan dalam pembuatan sabun cair sebagai pelarut utama
untuk mencampurkan berbagai bahan aktif, seperti surfaktan dan bahan pengental,
sehingga membentuk sabun cair yang dapat digunakan dengan mudah (Suharjo,
2018). Aquades juga dapat membantu dalam menciptakan tekstur dan konsistensi
yang diinginkan pada sabun cair. Aquades memiliki sifat tidak berwarna, tidak
berasa, dan tidak berbau pada kondisi standar. Aquades merupakan susbtansi
kimia yang memiliki rumus H20O, satu molekul air tersusun atas dua atom
hidrogen yang terikat secara kovalen pada satu atom oksigen, tidak berwarna,
tidak berasa, dan tidak berbau pada kondisi standar (Wijaya dan Pratama, 2020).

2.4 Antimikroba

Antimikroba merupakan suatu zat yang mampu menghambat pertumbuhan
mikrooganisme seperti bakteri dan fungi. Penggunaan antimikroba ini sangat
penting bagi kesehatan manusia. Penggunaan antimikroba juga sering dilakukan
dalam hal pengawetan makanan yang mudah sekali terkontaminasi bakteri
(Fitriyah dkk., 2022). Mikroba mempunyai kemampuan dalam menginfeksi dan
penyebab penyakit baik yang ringan maupun berat. Antimikroba merupakan
senyawa biologis atau kimia yang bersifat menghambat pertumbuhan ataupun
membunuh bakteri atau kapang (bakteriostatik/fungistatik). Kandungan zat aktif
dalam berbagai jenis dari ekstrak tumbuhan diketahui dapat menghambat mikroba
patogen (Yanis dkk., 2020). Berikut mekanisme kerja suatu zat atau senyawa

antibakteri:

1. Antimikroba Merusak Dinding Sel Bakteri

Antimikroba akan merusak dinding sel dengan menghambat pembentukan atau
mengubah dinding sel tersebut. Sehingga menyebabkan bakteri gram negatif lebih
mudah untuk senyawa antimikroba masuk ke dalam sel dan menemukan sasaran

untuk bekerja. Struktur dinding sel bakteri berbeda sesuai dengan jenis gram nya,
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seperti bakteri gram negative pada lapisan luar dinding sel mengandung 5 — 10
mL peptidoglikan dan selebihnya terdiri dari protein, lipopolisakarida dan

lipoprotein.

2. Antimikroba Merubah Molekul Protein dan Asam Nukleat

Anti mikroba mengubah molekul protein dan asam nukleat dengan
mendanturasikan zat tersebut, sehingga sel dapat dirusak dan tidak dapat
diperbaiki lagi. Suhu yang tinggi dan konsentrasi pekat akan mengakibatkan
koagulasi ireversibel pada molekul protein dan asam nukleat.

3. Antimikroba Menghambat Sintesis Asam Nukleat dan Protein
DNA, RNA dan protein memiliki peranan penting dalam proses kehidupan setiap
sel normal. Antibakteri dapat menghambat kerja DNA dan RNA sehingga

membuat sel rusak total dan tidak bertumbuh.

4. Antimikroba Menghambat Kerja Enzim

Enzim di dalam sel merupakan sasaran potensial bagi bekerjanya suatu zat
antimikroba. Antimikroba dapat menghambat kerja enzim sehingga dapat
mengakibatkan metabolisme sel terganggu dan mengalami kematian

5. Antimikroba Merusak Permeabilitas Sel

Antimikroba dapat merusak permeabilitas sel yang akan mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel. Membran sitoplasma merupakan
bagian untuk mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam sel serta mengatur

aliran keluar masuknya bahan-bahan lain.

2.5 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder pada Daun Jeruk Kingkit

Metabolit sekunder adalah senyawa-senyawa organik yang berasal dari sumber
alami tumbuhan, yang dapat memberikan efek fisiologis terhadap makhluk hidup
(Harahap dan Situmorang, 2020). Senyawa metabolit sekunder merupakan
senyawa organik non-esensial, turunan dari metabolit primer yang terdapat di

dalam tubuh organisme dalam jumlah dan kadar yang sedikit (Wiwit dan Dyah,
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2022). Tumbuhan yang menghasilkan metabolit sekunder berpotensi sebagai
antioksidan, antimikroba, antijamur, zat pewarna, penambah aroma makanan,
parfum, insektisida, dan obat. Biosintesis metabolit sekunder dapat terjadi pada
semua organ tumbuhan, termasuk di akar, pucuk, daun bunga, buah, dan biji
(Yustinus dkk., 2018). Salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder yaitu tanaman jeruk kingkit.

Tanaman jeruk kingkit mengandung senyawa metabolit sekunder terutama pada
bagian daunnya yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan triterpenoid
(Theanphong and Mingvanish. 2018). Senyawa metabolit sekunder dimanfaatkan
oleh manusia pada berbagai bidang kehidupan, mulai dari kesehatan, pertanian,
pangan, dan lain sebagainya. Senyawa metabolit sekunder pada daun jeruk kingkit
dapat digunakan dalam bidang kesehatan, seperti sebagai antimikroba. Selain
digunakan dalam bidang kesehatan, senyawa metabolit sekunder pada daun jeruk
kingkit dapat digunakan dalam bidang pangan, seperti sebagai pewarna, pewangi

dan juga pengawet.

2.5.1 Alkaloid

Alkaloid merupakan golongan senyawa metabolit sekunder yang bersifat basa
dengan satu atau lebih atom nitrogen yang umumnya berada dalam gabungan
sistem siklik (Maisarah dan Chatri, 2023). Senyawa alkaloid mengandung satu
atau lebih senyawa nitrogen pada bagian cincin heterosiklik (Yustinus dkk.,
2018). Alkaloid dapat ditemukan pada berbagai bagian tanaman, seperti bunga,
biji, daun, ranting, akar dan kulit batang. Alkaloid memiliki manfaat seperti anti

diabetes, anti diare, anti malaria dan anti mikroba (Bismar dkk., 2021).

Kandungan alkaloid yang terkandung dalam daun jeruk kingkit dapat digunakan
sebagai antibakteri. Alkaloid dapat digunakan sebagai zat antibakteri terhadap
manusia dan hewan. Kemampuan alkaloid sebagai antibakteri dikarenakan
alkaloid dapat menghambat kerja enzim dalam mensintesis protein bakteri,

sehingga metabolisme bakteri terganggu. Selain itu, alkaloid juga dapat
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menyebabkan kematian pada sel bakteri dengan merusak komponen penyusun
peptidoglikan (Sella dkk., 2019).

2.5.2 Flavonoid

Flavonoid adalah metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada banyak
tanaman. Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang bertindak sebagai
antioksidan eksogen. Flavonoid berperan sebagai antioksidan telah terbukti
memiliki aktivitas antibakteri, antiinflamasi, antialergik, antimutagenik, antiviral,
antineoplastik, antitrombotik, dan hepatoprotektif (Yustinus dkk., 2018).
Flavonoid mempunyai struktur kimia Cs-C3-Cs, dua cincin aromatik diikat melalui

penghubung tiga rantai karbon (Santos-Buelga dan Arturo, 2017).

Flavonoid banyak digunakan dalam dunia kesehatan karena aktivitas biologis
yang dimiliki oleh senyawa tersebut. Aktivitas biologis dari flavonoid diantaranya
sebagai antioksidan, hepatoprotektif, antibakteri, antiinflamasi, antikanker, dan
aktivitas antivirus. Flavonoid yang terdapat dalam kandungan daun jeruk kingkit
dapat digunakan sebagai antibakteri. Menurut penelitian Ernawati dkk. (2015),
mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 yaitu
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan
menghambat metabolisme energi. Flavonoid dalam penghambatan sintesis asam
nukleat, cincin A dan B senyawa flavonoid berperan penting dalam proses
interkelasi atau ikatan hydrogen, dengan menumpuk basa asam nukleat sehingga
menghambat pembentukan DNA dan RNA, sehingga menyebabkan terjadinya
kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri. Mekanisme kerja flavonoid dalam
menghambat fungsi membran sel dengan membentuk senyawa ekstraseluler
kompleks dan dari terlarut protein sehingga merusak membran sel bakteri dan
diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler. Sedangkan kerja flavonoid dalam
menghambat metabolisme energi adalah dengan menghambat penggunaan
oksigen oleh bakteri (Ernawati dkk., 2015).
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2.5.3 Tanin

Tanin pada tumbuhan merupakan salah satu metabolit sekunder yang memiliki
peranan penting. Tanin merupakan senyawa yang mengandung inti polihidroksi
fenol atau turunannya, yaitu polifenol yang dapat mengikat, mengendapkan
protein dan menghambat sintesa protein (Sunani dan Hendriani, 2023).
Sementara, secara biologis tanin digunakan sebagai khelat logam. Berdasarkan
struktur kimia tanin diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tanin terhidrolisis dan
tanin terkondensasi. Selain itu, tanin dalam bidang kesehatan memiliki aktivitas
farmakologi sebagai, anti-diare, anti-oksidan, anti-bakteri, dan astringen.

Tanin biasanya ditemukan pada bagian dari tanaman yang spesifik yaitu pada
bagian buah, daun, batang dan kulit pada kayu. Tanin yang terkandung dalam
daun jeruk kingkit dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Mekanisme Kkerja tanin
sebagai antibakteri yaitu dengan menyebabkan sellisis pada bakteri. Tanin
memiliki target pada dinding polipeptida dinding sel bakteri sehingga
pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna dan kemudian sel bakteri
akan mati. Selain itu, tanin juga memiliki kemampuan untuk menginaktifkan
enzim bakteri serta mengganggu jalannya protein pada lapisan dalam sel
(Saptowo dkk., 2022).

2.5.4 Triterpenoid

Triterpenoid merupakan golongan senyawa metabolit sekunder dari turunan
terpenoid yang kerangka karbonnya berasal dari enam satuan isoprena (2-
metilbuta-1,3-diene). Kerangka karbon yang dibangun oleh enam satuan Cs dan
diturunkan dari hidrokarbon Cso asiklik, yaitu skualena (Hidayah dkk., 2023).
Senyawa ini berbentuk siklik atau asiklik dan sering memiliki gugus alkohol,
aldehida, atau asam karboksilat. Golongan senyawa triterpenoid mempunyai nilai
ekologi bagi tumbuhan karena senyawa ini bekerja sebagai antifungi, insektisida,
antivirus, antioksidan dan antibakteri (Rosyid dkk., 2016).



19

Senyawa triterpenoid yang terkandung dalam daun jeruk kingkit digunakan
sebagai antibakteri. Mekanisme triterpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi
dengan porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri,
membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin.
Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa akan
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri yang akan mengakibatkan sel
bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau
mati. Mekanisme aksi dari golongan senyawa triterpenoid juga berkaitan dengan
penghambatan glycolisis, sintesis asam lemak, sintesis asam amino dan di sintesis
peptidoglikan (Rizky dkk., 2018).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Polinela,
Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian, Laboratorium Sensori, Laboratorium
Analisis dan Biokimia Hasil Pertanian, Laboratorium Limbah Hasil Pertanian,
Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, pada

bulan Mei sampai September 2024.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun jeruk kingkit yang
diperoleh dari Kota Bandar Lampung, etanol 96 mL, aquades, guar gum, xanthan
gum, gliserin, asam sitrat, decyl glucoside, cocamidopropy! betaine,
phenoxyethanol, tetrasodium EDTA. Bahan yang digunakan untuk analisis yaitu
aquades, aseton, dietil eter, air es, alkohol 70 mL, media PCA, media NA, mueller
hinton agar, kertas saring dan bakteri uji Staphylococcus aureus. Sedangkan alat
yang digunakan dalam pembuatan sabun cair yaitu gelas beker, batang pengaduk,
pipet tetes, spatula, timbangan analitik, sarung tangan, dan botol plastik untuk
menyimpan sabun cair. Alat yang digunakan untuk analisis adalah gelas ukur, pH
meter, saringan, vortex, labu alas bulat, bunsen, tabung reaksi, erlenmeyer, cawan
petri, finn tip, gelas piala, penggaris, inkubator, hotplate, piknometer dan alat-
alat uji organoleptik.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) satu faktor dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang digunakan pada
penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol daun jeruk kingkit yaitu 0 mL, 2
mL, 4 mL, 6 mL, 8 mL, 10 mL, 12 mL, 14 mL dan 16 mL. Setelah sampel
melalui tahap pengujian data yang diperoleh kemudian dianalisis kesamaan
ragamnya dengan uji Bartlett. Selanjutnya data dianalisis sidik ragam (ANARA)
untuk mendapat penduga ragam galat lalu dilanjutkan menggunakan uji BNT
dengan taraf nyata 5%. Hasil data yang terbaik dianalisis menggunakan metode
bintang. Data yang diperoleh dari pengujian kimia dan fisik sabun disajikan dalam
tabel atau grafik dianalisi secara kuantitatif. Formulasi pembuatan sabun cair
dapat dilihat pada Tabel 2. Formulasi ini didasari dari penelitian Rosmaniar
(2021) yang telah dimodifikasi.

Tabel 2. Formulasi Sabun Cair (Rosmaniar, 2021) yang dimodifikasi.

Formula

Bahan 0 1 2 3 4 5 6 7 8

Guargum 015 015 015 015 015 015 015 015 0,15
(gr)

Xanthangum 03 03 03 03 03 03 03 03 03
(9n)

Asamsitrat 03 03 03 03 03 03 03 03 03
(9n)

Decyl 15 15 15 15 15 15 15 15 15
glucoside
(mL)

Gliserin(mL) 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Cocamidopro 4 4 4 4 4 4 4 4 4
pyl betaine
(mL)

Phenoxyetha 1 1 1 1 1 1 1 1 1
nol (mL)

Tetrasodium 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
EDTA (gr)

Aquades 777 757 73,7 71,7 69,7 67,7 657 637 61,7
(mL)

Ekstrak daun 0 2 4 6 8 10 12 14 16
jeruk kingkit

(mL)
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Preparasi Sampel dan Pembuatan Ekstrak Daun Jeruk Kingkit

1. Preparasi Sampel

Preparasi sampel dilakukan dengan menyiapkan sampel daun jeruk kingkit
sebanyak 2 kg, kemudian daun jeruk kingkit dilakukan penyortiran atau
pemisahan daun dengan batang. Setelah itu daun dikeringkan di bawah sinar
matahari secara tidak langsung selama 24 jam, dilanjutkan dengan pengeringan
menggunakan oven selama 2-3 jam dengan suhu 50°C . Setelah kering sampel
daun dilakukan pengecilan dengan blender, kemudian dihaluskan menggunakan
grinder, hasil serbuk dari daun jeruk kingkit dihitung kadar airnya. Serbuk hasil

pengeringan kingkit siap untuk dimaserasi.

2. Pembuatan Ekstrak

Serbuk daun jeruk kingkit ditimbang sebanyak 600 gram, kemudian diekstraksi
menggunakan metode maserasi ke dalam etanol 96 mL sebanyak 1000 L x 3.
Proses maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam dengan tiga kali penyaringan dengan
kertas saring. Dibiarkan dalam wadah tertutup rapat, jauh dari sinar matahari, dan
disimpan dalam temperatur ruang. Selama proses penyimpanan dilakukan
pengadukan sesekali. Hasil filtrat dipekatkan dengan menggunakan vacuum rotary
evaporator pada suhu 40°C sampai terbentuk ekstrak pekat. Ekstrak daun jeruk
kingkit yang dihasilkan dilakukan uji organoleptik meliputi warna, aroma, dan

kekeruhan. Diagram alir ekstraksi daun jeruk kingkit disajikan pada Gambar 3.
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Daun jeruk kingkit segar (2 kg)
(KA=51,4 mL)

Ranting dan

Penyortiran kotoran

A

Pengeringan (T = 50°C; t = 24 jam)

v

Pengecilan

\’

Penghalusan

Sampel Bubuk Halus
(KA=6,68 mL)

Penimbangan 600 g

v

Maserasi selama 3 x 24 jam (tiga kali
penyaringan)

v

2100 mL Maserat

Pemekatan ekstrak dengan vacuum rotary
evaporator (T = 40°C)

Etanol
menguap
900 mL

Etanol
menguap
1960 mL

140 mL Ekstrak Pekat Daun Jeruk
Kingkit

Gambar 3. Diagram alir pembuatan ekstrak daun jeruk kingkit
Sumber : Kusuma (2017), yang dimodifikasi
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3.3.2 Pembuatan Sabun Cair

Prosedur pembuatan sabun mandi cair yaitu dengan menyiapkan bahan seperti
guar gum, xanthan gum, gliserin, asam sitrat, decyl glucoside, cocamidopropyl
betaine, phenoxyethanol, tetrasodium EDTA, dan aquades. Semua bahan
ditimbang sesuai perlakuan. Langkah pertama, mencampurkan bahan pengental
yaitu xanthan gum, guar gum, dan gliserin kedalam beaker gelas, lalu diaduk
hingga homogen sampai menghasilkan larutan yang kental. Kemudian larutan
pengental tersebut dimasukkan kedalam air aquades yang sudah ditambahkan
asam sitrat, sambil diaduk terus menerus supaya larutan tidak menggumpal.
Lakukan pengadukan hingga bahan homogen. Selanjutnya tambahkan tetrasodium
EDTA, decyl glucoside dan cocamidopropyl, diaduk hingga homogen. Setelah
bahan homogen tambahkan phenoxyethanol sebagai bahan pengawet dan diaduk
hingga homogen. Selanjutnya dilakukan pencampuran ekstrak etanol daun jeruk
kingkit dengan konsentrasi yaitu 0 mL, 2 mL, 4 mL, 6 mL, 8 mL, 10 mL, 12 mL,
14 mL dan 16 mL dan diaduk hingga homogen. Setelah sample berhasil dibuat,
maka dilakukan pengujian secara fisik dan uji organoleptik. Perlakuan terbaik
akan dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.
Diagram alir pembuatan sabun cair dapat dilihat pada Gambar 4.



Xanthan gum 0,3gr, guar gum
0,15gr, dan gliserin 1,5mL

Pencampuran dan pengadukan

!

Air aguades 71,7 mL dan asam )—
sitrat 0,3gr

Pencampuran dan pengadukan

Tetrasodium EDTA 0,05gr,
decyl glucoside 15mL, dan

Pencampuran dan pengadukan

cocamidopropyl 4mL

Phenaxyethanol 1mL

Pencampuran dan pengadukan

Ekstrak etanol daun jeruk

kingkitO mL,2mL,4mL, 6
mL, 8 mL, 10 mL, 12 mL, 14

Pencampuran dan pengadukan

25

mL dan 16 mL

Perlakuan Terbaik :

Uji aktivitas
antibakteri terhadap
bakteri
Staphylococcus
aureus

Sabun cair ekstrak etanol daun
jeruk kingkit

Pengujian :

1.

Uji Organoleptik (aroma,
kekentalan, warna, busa,
penerimaan keseluruhan)
Analisis Fisik (Bobot jenis,
pH, Stabilitas busa), dan
Total Plate Count (TPC)

Gambar 4. Diagram alir pembuatan sabun cair
Sumber: Rosmaniar (2019), yang dimodifikasi

3.5 Pengamatan

Parameter yang diamati pada penelitian pembuatan sabun cair dari ekstrak etanol

daun jeruk kingkit yaitu pengujian sifat sensori sabun yang meliputi, warna,

aroma, kekentalan, busa dan penerimaan secara keseluruhan. Selain itu, dilakukan

juga pengujian sifat fisik sabun seperti pengujian bobot jenis, pH, stabilitas busa

dan total plate count (TPC). Setelah didapatkan perlakuan terbaik dilakukan
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pengujian lanjut yaitu uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococus aureus
sesuai dengan SNI 06-4085-1996.

3.5.1 Pengujian Fisik

1. Derajat Keasaman (pH)

Pengujian pH atau derajat keasaman dilakukan untuk mengetahui kadar pH pada
sabun. Sabun mandi cair dengan bahan dasar surfaktan umumnya memiliki pH
sekitar 6 — 8 (SNI, 1996). Prosedur pengukuran pH pada sabun cair menggunakan
pH meter. Sebelum digunakan, pH meter dihidupkan terlebih dahulu selama 15 —
30 menit, bertujuan agar pH meter lebih stabil. Selanjutnya, pH meter dikalibrasi
dengan cara mencelupkan pH meter ke dalam larutan buffer pH, dilakukan setiap
saat akan melakukan pengukuran. Setelah itu celupkan elektroda yang telah
dibersihkan ke dalam sample. Sample sabun cair tidak melalui pengenceran.
Terakhir, catat dan baca nilai pH yang tertera pada pH meter (AOAC, 2005).

2. Bobot Jenis

Bobot jenis merupakan perbandingan massa dari suatu zat dengan massa air pada
suhu dan volume yang sama. (Jeremia dkk, 2016). Uji bobot jenis pada sabun cair
menggunakan alat piknometer. Pertama piknometer dibilas menggunakan aseton
kemudian dietil eter, lalu dilakukan penimbangan piknometer. Selanjutanya
sample sabun dimasukkan ke dalam piknometer dan didinginkan dengan cara
direndam dalam air es selama 30 menit. Setelah itu, piknometer dikeluarkan dan
didiamkan pada suhu ruang. Setelah suhu mencapai 25°C, lalu ditimbang kembali.
Percobaan diulangi memakai akuades sebagai pengganti sample sabun (SNI 06-
4085-1996).

Bobot Jenis, 25°C = v
wi

Keterangan :
W = Bobot Contoh (g)
W1 = Bobot air (g)



27

3. Stabilitas Busa
Busa adalah salah satu parameter terpenting dalam penentuan mutu produk
kosmetik terutama sabun (Rinaldi dkk., 2021). Stabilitas busa setelah 5 menit busa
harus mampu bertahan antara 60-70 mL dari volume awal. Sample sebanyak 1
gram dimasukkan ke dalam tabung berskala yang berisi 100ml. Selanjutnya
ditambahkan aquades sebanyak 50ml. Tabung dikocok selama 2 menit dan diukur
stabilitas busa yang terbentuk., tabung didiamkan selama 5 menit, lalu diukur lagi
stabilitas busa yang dihasilkan setelah 5 menit lalu diamati dan dicatat (Murti
dkk., 2017).

Stabilitas Busa = % x 100 mL

Keterangan :
H = Tinggi busa setelah 5 menit
Ho = Tinggi Busa Awal

4. Total Plate Count (TPC)

Persyaratan cemaran mikroba pada sabun cair menurut SNI 06-4085-1996 yaitu
Maks. 1 x 10° koloni/g. Sample dihomogenkan dengan memipet 25ml sabun cair
dan memasukkannya ke dalam erlenmeyer yang telah berisi 225ml larutan
pengencer steril sehingga diapatkan pengenceran 1:10. Selanjutnya, larutan
dikocok dan dilanjutkan sampai 5 kali pengenceran. Selanjutnya sebanyak 12 —
15ml media PCA yang telah dicairkan yang bersuhu 45+1°C selama 15 menit
dituangkan dari pengenceran pertama ke dalam cawan petri. semua tahapan
dilakukan secara aseptik. Cawan petri digoyangkan ke depan dan ke belakang
serta ke kanan dan kiri hingga sample tercampur rata dengan pembenihan.
Pemeriksaan blangko dikerjakan dengan mencampur air pengencer dengan
pembenihan untuk setiap sample yang diperiksa. Campuran didiamkan dalam
cawan petri hingga membeku. Selanjutnya, seluruh cawan petri dimasukkan
dengan posisi terbalik ke dalam inkubator dan diinkubasikan pada suhu 53+1°C
selama 24 — 48 jam. Pertumbuhan koloni dicatata pada setiap cawan yang
mengandung 25 — 250 koloni setelah 48 jam. Setelah itu, dilakukan penghitungan
angka lempeng total dalam 1 gram atau 1 ml contoh dengan mengalihkan jumlah
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rata-rata koloni pada cawan dengan faktor pengenceran yang digunakan (SNI 06-
4085-1996).

3.5.2 Uji Sensori

Sabun cair ekstrak etanol daun jeruk kingkit sebanyak 9 botol yang masing-
masing botol terdiri dari 100ml dengan 9 perlakuan yaitu O mL, 2 mL, 4 mL, 6
mL, 8 mL, 10 mL, 12 mL, 14 mL dan 16 mL, dilakukan pengujian sensori dengan
parameter warna, aroma, kekentalan, busa dan penerimaan keseluruhan.
Pengamatan terhadap warna, aroma, kekentalan dan busa sabun cair dilakukan
dengan menggunakan uji skoring, sedangkan pengamatan terhadap penerimaan
keseluruhan sabun cair menggunakan uji hedonik. Persiapan panel, sample,

penyajian dan pengujian diuraikan sebagai berikut.

1. Persiapan panel

Pengujian sensori dengan uji skoring menggunakan panel semi terlatih.
Perekrutan panel semi terlatih dilakukan dengan tahapan wawancara dan seleksi
pada mahasiswa THP dengan menanyakan apakah tidak ada gangguan panca
indra dan kesediaan untuk melakukan pengujian. Setelah itu, akan diambil 15
orang hasil seleksi. Sebelum melakukan pengujian panelis diberikan arahan
mengenai mekanisme pengujian seperti, panel diminta untuk membandingkan dan
memberikan penilaian terhadap warna, aroma dan kekentalan terhadap sample

dengan memberi nilai berdasarkan parameter.

Penel konsumen untuk uji hedonik sebanyak 30 orang direkrut dari mahasiswa
THP atau mahasiswa yang bukan THP dan bersedia untuk melakukan pengujian.
Panel diberikan arahan mengenai mekanisme pengujian seperti, panel diminta
untuk memberikan penilaian terhadap busa dan cara menggosokkan sedikit sabun
cair ke telapak tangan yang telah dibasahi sedikit air, lalu digosok-gosok sampai
terbentuknya busa dan penerimaan keseluruhan terhadap sample dengan memberi

nilai berdasarkan parameter.
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2. Persiapan sampel

Sampel sabun cair masing-masing perlakuan sebanyak 10 ml dimasukkan ke
dalam wadah berupa botol, kemudian diberikan kode 3 angka acak. Selanjutnya,
sample disajikan diatas nampan dengan air yang digunakan untuk melihat busa
yang terbentuk dari sabun dan tissue. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan
uji ANARA dan uji lanjut BNT 5% untuk mendapat perlakuan terbaik. Contoh
kuisioner dapat dilihat pada Tabel 3. dan Tabel 4.



Tabel 3. Kuisioner yang digunakan dalam uji skoring
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Tanggal :
Nama

UJI SKORING

Nama Produk : Sabun Cair

Anda diminta untuk memberikan penilaian terhadap warna, aroma, dan kekentalan

pada produk sabun cair. Dihadapan anda terdapat 9 sampel dengan kode sampel

yang berbeda-beda. Berikan penilaian anda berupa skor 1,2,3,4 dab 5 pada table

berikut.
Kode sampel
Parameter
109 | 185 |127 |510 |690 |[760 |830 |920 |234
Warna
Aroma
Kekentalan
Busa
Warna Aroma
5. Sangat hijau gelap 5. Sangat khas kingkit sekali
4. Sangat hijau 4. Sangat khas kingkit
3. Hijau 3. Khas kingkit
2. Kurang hijau 2. Kurang khas kingkit
1. Tidak hijau 1. Tidak khas kingkit
Kekentalan Busa
5. Sangat kental sekali 5. Sangat banyak sekali busa
4. Sangat kental 4. Sangat banyak busa
3. kental 3. Banyak busa
2. Kurang kental 2. Kurang banyak busa
1. Tidak kental 1. Tidak banyak busa
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Tabel 4. Kuisioner yang digunakan dalam uji hedonik

UJI HEDONIK

Nama Produk : Sabun Cair
Tanggal :
Nama

Anda diminta untuk memberikan penilaian terhadap parameter penerimaan
keseluruhan pada produk sabun cair. Dihadapan anda terdapat 9 sampel dengan
kode sampel yang berbeda-beda. Berikan penilaian anda berupa skor 1,2,3,4 dab 5
pada table berikut.

Kode sampel
Parameter

109 | 145 | 127 |510 |690 |760 |830 |920 |234

Penerimaan

keseluruhan

Penerimaan Keseluruhan

Sangat suka sekali
Sangat suka

Suka

Kurang suka
Tidak suka

BN wRO
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3.5.3 Aktivitas Antibakteri

1. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) dan Agar Miring

Sebanyak 20g media nutrient agar (NA) ditimbang, ke dalam air suling 100ml
disuspensi, lalu larutan dipanaskan sampai larut sempurna. Setelah itu, larutan
dimasukkan ke dalam labu dan disterilkan di dalam autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit. Selanjutnya sebanyak 3 ml larutan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, lalu ,arutan didiamkan pada temperatur kamar sampai sediaan membeku
pada posisi miring membentuk sudut 4°C, kemudian larutan disimpan dalam

lemari pendingin pada suhu 5°C.

2. Pembuatan Mueller Hinton Agar

Mueller Hinton Agar merupakan pembenihan padat yang digunakan sebagai
media dalam pengujian daya hambat bakteri. Sebanyak 38 g media Mueller
Hinton Agar ditimbang dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 ml akuades
ditambahkan dan larutan dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian larutan

ditutup dan disterilkan pada autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit.

3. Pembuatan Stok Kultur Bakteri Staphylococcus aureus

Satu koloni bakteri Staphylococcus aureus diambil dengan menggunakan jarum
ose steril, lalu diinokulasikan pada permukaan media nutrient agar miring dengan
cara menggores, kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 36°C — 37°C

selama 18 — 24 jam.

4. Pembuatan Inokulum Bakteri Staphylococcus aureus

Dilakukan pengambilan bakteri dari stok kultur dengan menggunakan jarum ose
steril lalu bakteri disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml NaCl
0,9%, diinkubasi sampai didapat kekeruhan yang berarti konsentrasi bakteri yaitu
108 CFU/m. Selanjutnya suspense bakteri dengan memipet 0,1ml dari suspense
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 9,9 ml NaCl 0,9% dan divorteks
25 hingga homogen sehingga diperoleh inokulum bakteri dengan kekeruhan 106
CFU/ml.
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5. Pengujian Aktivitas Antibakteri Sabun Cair Ekstrak Etanol Daun Jeruk Kingkit
Staphylococcus aureus
Sebanyak 0,2 mikroliter inokulum bakteri dimasukkan ke dalam cawan petri
steril, setelah itu dituang media Mueller Hinton agar sebanyak 15 — 20ml dengan
suhu 45°C — 50°C. Selanjutnya agar media dihomogenkan dan suspense bakteri
tercampur rata dan dibiarkan memadat. Setelah itu, kertas cakram 6mm direndam
dalam sample sabun cair. Kertas cakram yang telah direndam diletakkan diatas
media agar, selanjutnya diinkubasi dalam inkubator pada suhu 35°C selama 20
jam (Sari dan Ferdinan, 2017). Setelah itu, zona hambat yang terbentuk diamati,
yang diinterpretasikan dengan melihat daerah bening di sekitar kertas cakram
yang menunjukkan bahwa tidak adanya pertumbuhan bakteri (Ariyani dkk.,
2018).



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan
terbaik yang diperoleh yaitu sabun cair ekstrak etanol daun jeruk kingkit pada
konsentrasi 6 mL (F3) dengan formulasi dalam 100 ml yaitu guar gum 0,15 gr,
xanthan gum 0,3 gr, asam sitrat 0,3 gr, aquades 71,7 mL , decyl glucoside 15 mL,
gliserin 1,5 mL, cocamidopropyl betaine 4 mL, tetrasodium EDTA 0,05 gr,
phenoxyetanol 1 mL, ekstrak etanol daun jeruk kingkit 6 mL. Sabun cair ekstrak
etanol daun jeruk kingkit konsentrasi 6 mL memiliki karakteristik yaitu skor
aroma 3,3168 (khas kingkit), skor warna 3,5333 (hijau), skor kekentalan 3,3668
(kental), skor busa yang dihasilkan 3,3167 (banyak busa), skor penerimaan
keseluruhan 3,2668 (suka). Hasil pengujan fisik pada sabun cair ekstrak etanol
daun jeruk kingkit 6 mL menghasilkan nilai pH 7,3833, bobot jenis 1,0546 dan
angka lempeng total 3,3 x10* cfu/ml atau 0,1912 koloni/g yang sudah sesuai
dengan SNI 06-4085-1996. Persentase stabilitas busa yang dihasilkan yaitu 86,78
mL yang berarti busa stabil. Daya hambat antibakteri sabun cair ekstrak etanol
daun jeruk kingkit 6 mL terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang terbentuk
adalah sebesar 14,14 mm yang tergolong pada kategori kuat.
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